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POLEMIK UCAPAN SELAMAT NATAL RELASI INTERPERSONAL
PADA MASYARAKAT ISLAM-KRISTEN DI DESA HANURA LAMPUNG

Abstrak

Polemik larangan ucapan selamat Natal, menjadi topik yang hangat di setiap
tahunnya yang menuai pro dan kontra. Polemik ini tidak terlepas dari perjalanan
sejarah demokrasi di Indonesia. Di era reformasi, setelah runtuhnya
kepemimpinan Orde Baru 1998, demokrasi memberi kebebasan bagi aspirasi
kelompok, golongan di ruang publik. Demokrasi menjadi fasilitas bagi
perkembangan Islamisme di Indonesia. Kelompok Islamis mengambil kesempatan
untuk mengorganisir kekuatan di panggung publik yang kotradiktif dari prinsip
demokrasi, Identitas keislaman dan otoritas keagamaan tampak semakin kuat.
Islam mengalami perubahan dalam membela kepentingan dan aspirasi muslim
yang lebih konservatif, terlihat dari berbagai fatwa dan tausiyah serta pernyataan
yang diproduksi. Para tokoh ulama dan lembaga keagamaan yang memiliki
otoritas melakukan politik ortodoksi guna menerapkan memberlakukan amar
makruf nahi munkar (memerintahkan kebajikan dan melarang kemungkaran).
Salah satu politik ortodoksi para ulama dan lembaga keagamaan yang memiliki
otoritas adalah hukum larangan ucapan selamat Natal. Polemik ucapan selamat
Natal yang berkembang di aras nasional juga berdampak diresonansi lokal.
Masyarakat di desa Hanura Lampung meresponi polemik larangan ucapan selamat
Natal. Relasi interpersonal masyarakat Islam-Kristen di desa Hanura mengalami
perubahan. Faktor perubahan terbesar yang mempengaruhi masyarakat Islam-
Kristen di desa Hanura adalah berkembangnya dakwah di media sosial. Dakwah
Islam di media sosial berkembang semakin masif. Media sosial digunakan sebagai
ruang dakwah dalam menyebarkan ajaran agama. Berkembangnya gerakan sosial
keagamaan melalui dakwah secara online di internet berpotensi menjadi ruang
sakral dalam menyampaikan informasi keagamaan yang berdampak dan juga
berdampak buruk. Penulis menggunakan metode deksritif kualitatif. Teori yang
digunakan teori multikulturalisme. Augie Fleras mengusulkan perlakuan dan hak
serta penghormatan : dan kesetaraan- yang sama untuk -semua orang tanpa
terkecuali. Will Kymlicka mengatakan setiap individu memiliki kepentingan yang
sah dalam identitas yang harus diperlakukan secara adil. Negara bertanggung
jawab secara penuh untuk mempertimbangkan keadilan dalam masyarakat yang
multikultur.

Disimpulkan polemik ucapan selamat Natal hendaknya tidak perlu
menjadi persoalan yang terus diperdebatkan. Pengakuan akan keberadaan
Indonesia sebagai negara yang multikultur, ditunjukkan melalui sikap menerima
dan mengakui akan perbedaan. Keberagaman Indonesia selayaknya menjadi
identitas yang nyata untuk terus diperjuangkan.

Kata Kunci : Desa Hanura Lampung, Multikulturalisme, Otoritas Keagamaan,
Relasi Interpersonal, Politik Ortodoksi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap akhir tahun di bulan Desember, larangan ucapan selamat Natal bagi
umat Islam selalu menjadi topik hangat dan kontroversial. Larangan ucapan
selamat Natal ini menjadi kontroversi yang muncul di setiap media sosial dan
menjadi masalah yang selalu diperdebatkan. Muncul pertanyaan yang
mengundang pro dan kontra; bolehkah seorang Muslim mengucapkan selamat
Natal? Terdapat perbedaan pandangan para ulama soal hukum ini. Pandangan para
ulama kontemporer berbeda pendapat dalam penentuan hukum figih dalam hal
mengucapkan selamat hari Natal, di antara yang mendukung dan yang
menentangnya.

Perbedaan pandangan ini bersandar kepada sejumlah dalil. Mayoritas
ulama muashirin yang ahli di bidang figih, tafsir dan hadits membolehkan ucapan
selamat Natal. Mengucapkan selamat atas perayaan hari besar agama lain adalah
boleh selagi mereka bersikap baik dan tidak memerangi kita. Sedangkan yang
melarang (mengharamkan) mengucapkan selamat. Natal umumnya beralaskan
karena adanya hadis yang mengharamkan menyerupai orang kafir. Islam melarang
umatnya untuk meniru niru perilaku yang menjadi bagian ritual keagamaan

tertentu diluar Islam atau mengenakan simbol simbol keagamaan lain.*

! Juhra Muhammad Arib, “Ucapan Selamat Natal Menurut Quraish Shihab. Dalam Tafsir Al Misbah.,”Jurnal
Aglam 2, Nomor 1 (Desember 2016): 12.



Sebagai negara multikultural, Indonesia adalah negara kesatuan yang utuh
dan berdaulat. Sebagai bangsa yang dikandung dan dilahirkan dari Rahim
keberagaman, baik dalam keanekaragaman budaya, sosial dan agama menjadi
awal terbentuknya kelahiran negara Indonesia. Sekilas sejarah panjang Indonesia
dalam mempersiapkan kemerdekaan. peserta sidang BPUPKI dan PPKI yang
memperjuangan kemerdekaan RI, berasal dari kalangan yang berbeda latar
belakang daerah, etnis, pendidikan serta agama dan pandangan hidup, duduk dan
berdiskusi bersama tentang negara yang akan didirikan. Falsafah hidup yang
dianut oleh bangsa Indonesia, dengan harapan awal adalah masyarakat peri
kebangsaan, peri kemanusiaan, peri ke-Tuhanan, peri kerakyatan, kesejahteraan
rakyat.?

Keanekaragaman sebagai suatu keluhuran adikodrati menjadi kekuatan
sosial dalam membangun sebuah bangsa yang besar. Keanekaragaman itu
terkandung energi positif yang dapat memajukan kehidupan berbangsa dan
bernegara. Ideologi dan falsafah hidup secara eksplisit yang tercantum pada
lambang negara yang bertuliskan “Bhineka Tunggal ‘Jka” yang mengandung
makna beragam tetapi satu merupakan logo Indonesia yang menjadi pegangan
hidup negara ini.?

Keanekragaman agama yang diakui oleh negara yaitu Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu menjadi kebanggaan hidup bangsa hingga
kini. Latar belakang sejarah kedatangan agama agama di Indonesia dilandasi sifat

empati, karena melihat hubungan agama dan kepercayaan lokal, karena kata ini

? Sekretariat Negara Republik Indoensia, Risalah Sidang BPUPKI Dan PPKI, 1945, 7.
® Konferensi Wali Gereja Indonesia, Multikulturalisme. Kekayaan dan Tantangannya di Indonesia. (Jakarta:
Obor, 2014), viii.



bukan sekedar mengakui perbedaan dan kepercayaan, tetapi mau menerima
perbedaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.* Dengan demikian dapat
dikatakan, kemajemukan merupakan modalitas yang dimiliki oleh bangsa melalui
proses “historisasi”. Modalitas empati dalam hubungan antar umat beragama tidak
dapat muncul dengan tiba-tiba, namun peran tokoh agama dan umat beragama dan
masyarakat Indonesia sangat penting guna menghindari terjadinya konflik SARA,
berarti memungkinkan terjadinya “regres’” dalam kehidupan kebinekaan.

Sebagai negara yang dianugerahkan dalam keberagaman yang besar;
budaya, etnis dan agama adalah kekayaan bangsa yang patut diakui. Dibutuhkan
pengakuan akan keberadaan multikulturalisme sebagai aset bangsa yang tetap
dipertahankan. Karakteristik kemajemukan bangsa menjadikan Indonesia
istimewa dan berbeda dari bangsa lainnya di dunia karena terdapat
keanekaragaman yang dijadikan sebagai pedoman ideologi bertindak, berfikir dan
bersikap. Di sisi lain, keberadaan multikulturalisme Indonesia juga mengundang
konflik dan pertentangan. Banyak orang juga berpikir bahwa kemajemukan atau
keberagamanitu sering ménghadirkan bencana.”

Di era reformast, runtuhnya rezim Orde Baru-menjadi pintu lebar bagi
kebebasan berekspresi dan mengungkapkan pendapat di ruang publik. Identitas
kelompok tampil dalam kancah politik di Indonesia. Bruinessen mengatakan era

pasca Soeharto menawarkan wajah Islam yang berbeda. Munculnya konflik antar

* Dewa Agung Gede Agung, “Keragaman Keberagaman, sebuah kodrati kehidupan berbangsa dan bernegara
berdasarkan Pancasila.,” Desember 2017, No,. 2, Sejarah dan Budaya (XI).
> Ade Dedy Rohaya, “Islam dan Kemajemukan” (Desember, 2011),. 9



agama di berbagai wilayah Indonesia dengan membawa panji-panji Islam.’
Identitas keislaman setelah reformasi semakin kuat dalam berbagai sektor
kehidupan.

Demokratisasi tahun 1998, membawa perubahan konstelasi umat Muslim
di Indonesia. tak terkecuali Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga
resmi ulama yang dibentuk oleh Suharto pada 1975. Runtuhnya rezim Orde Baru
membawa perubahan arah dan tujuan pergerakan MUI sebagai lembaga
keagamaan yang dibentuk oleh Orde Baru.” Arah baru Majelis Ulama Indonesia
dari “khadim al-hukumah” (pelayan pemerintah) menjadi “khadim al-ummah”
(pelayan umat), dengan menggunakan kuasanya yang dimiliki sebagai lembaga
keagamaan semi-resmi di Indonesia. Perubahan Islam di era pasca Orde Baru
menunjukkan ciri Islam lebih kepada “Islam moderat puritan™.

Ulama sebagai tokoh yang memiliki kedudukan dan pengaruh besar di
tengah keberadaan umat memegang peranan penting. Sebagai seorang yang
berpengetahuan, ulama memiliki peran ortodoks dan tradisional sebagai penegak
keimanan dengan mengajarkan doktrin keagamaan di- kalangan umat. Di era
reformasi ini, ulama dan organisasi keagamaan menempatkan diri dalam transisi
politik Indonesia dengan membela aspirasi dan kepentingan Islam yang lebih
konservatif. Fatwa dan Tausiyah menjadi bukti yang dikeluarkan oleh ulama

melalui lembaga keagamaan guna menyikapi berbagai aspek dan isu sosial,

® Moch Nur Ichwan et al., Conservative Turn. Islam Indonesia Dalam Ancaman Fundamentalis., ed, ke-1.
(Bandung: Mizan Media Utama (MMU), 2014), 25.

’ Moch Nur Ichwan, “Ulama, State and Politics; Majelis Ulama Indonesia After Suharto.,” Islamic Law ans
Society 12, No 1 (2005): 45-70.



politik, ekonomi dan budaya. Munculnya identitas-identitas kelompok keagamaan
pasca Orde Baru menjadi tantangan atas kemajemukan bangsa Indonesia.

Polemik larangan ucapan selamat Natal menjadi salah satu produksi ulama
dalam otoritas dan kewenangan yang dimiliki guna penerapan dan pemberlakuan
amar makruf nahi mungkar. Larangan ucapan selamat Natal menjadi polemik
dalam relasi umat beragama terkhusus Islam-Kristen di Indonesia. Berbagai pihak
di aras nasional maupun lokal meresponi Polemik yang terjadi. Berbagai
tanggapan dan respon, baik pro dan kontra, boleh atau tidak boleh dalam
mengucapkan hukum ini. Terkhusus masyarakat Islam-Kristen di desa Hanura
lampung juga ikut meresponi polemik yang terjadi dalam kurun beberapa tahun
ini. Relasi interpersonal individu dan kelompok masyarakat di desa Hanura
mengalami perubahan. Respon umat Islam di desa Hanura melihat polemik ini
dalam dua pandangan yang berbeda. Umat Islam nasionalis melihat hukum
larangan sebagai sesuatu yang boleh dilakukan sebagai wujud toleransi antar umat
beragama. Di sisi yang lain, kelompok umat islam yang menyetujui pemberlakuan
hukum sebagai penerapan amar makruf nahi mungkar, dan harus dilaksanakan
dalam kepatuhan. Perubahan sikap umat beragama mengalami-ujian baru dan
pekerjaan rumah di tengah keberadaan bangsa Indonesia yang multikultur.
Menurunnya frekwensi dalam berkunjung di hari Natal, dan menurunnya
pengucapan selamat natal, terjadi dan dialami oleh masyarakat Indonesia,

terkhusus masyarakat di desa Hanura.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah yang akan dijawab sebagai berikut :
1. Mengapa ucapan selamat Natal oleh umat Islam Indonesia selalu menjadi
polemik?
2. Bagaimana polemik ini diresponi umat Islam di desa Hanura?
3. Bagaimana relasi interpersonal masyarakat Islam-Kristen di desa Hanura

dibentuk atau dipengaruhi oleh polemik itu ?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

sebagai berikut :

1. Mengetahui dan menemukan bagaimana pengaruh tentang larangan ucapan
selamat Natal bagi masyarakat Muslim di Hanura Lampung.

2. Menemukan apa yang menyebabkan menurunnya relasi interpersonal dalam

komunitas masyarakat umat beragama di.desa Hanura Lampung.

D. KAJIANPUSTAKA

Meninjau kajian pustaka guna mendukung penelian ini, dalam pengamatan
peneliti, bahwa kajian seputaran polemik larangan ucapan selamat Natal belum
terlalu banyak dikaji melalui beberapa tulisan,

Penelitian polemik ucapan selamat natal pernah dilakukan yaitu Abdul

Manan, yaitu dirkusus fatwa ulama tentang perayaan natal. Judulnya tidak spesifik



tentang polemik ucapan Natal, tetapi pembahasan mengatakan tentang pengaruh
atau godaan besar bagi umat Islam ketika menghadiri perayaan natal. Pada intinya
penelitian ini mengatakan bahwa ada proses kristenisasi. Orang Kristen dicurigai
mengunakan Natal sebagai bagian dari strategi konversi mereka.®

Berita ucapan Natal di Republika Online (Kajian isi berita melalui Analisis
Framing) yang ditulis oleh Fathoni Shidqi yang menyimpulkan bahwa
membingkai berita ucapan Natal lebih mengarahkan pembaca agar ikut setuju
terhadap pernyataan/pendapat yang memperbolehkan ucapan selamat natal.
Kemudian menyusun dan mengisahkan peristiwa kedalam berita dan cenderung
tidak obyektif dengan tidak mengikuti kaidah-kaidah kode etik jurnalis.’

Penelitian lainnya ditulis dalam jurnal oleh Siti Syuharoh yang menuliskan
pandangannya dengan judul Kontroversi Natal. Dalam kesimpulannya Siti
Syuharoh menyampaikan pandangannya bahwa Yesus tidak pernah dilahirkan
pada tanggal 25 Desember. Meski berbeda dengan fakta sejarah, namun pada
tanggal tersebut umat Kristen sedunia merayakannya. Bagi umat Kristen kelahiran
Yesus diperingati bukan pada ketepatan tanggal namun esensi atau inti dari setiap
peringatan tersebut kiranya dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari hari.*

Buku © “Conservative ~ Turn”, < Islam Indonesia’ dalam ancaman
fundamentalisme yang ditulis oleh Moch Nur Ichwan dkk yang menjelaskan
terbukanya ruang demokrasi bagi kebebasan aspirasi, memunculkan identitas

identitas baru dalam ruang publik, terkhusus identitas keagamaan (Islam).

® Abdul Manan, Dirkursus fatwa ulama tentang perayaan natal, MIQOT,. Vol.XI. No.1. Januari-Juni 2016.,
(Yogyakarta 2015,),.41

® Fatoni Shidqi. Berita ucapan Natal di republika online (kajian isi berita melalui analisis Framing),
Yogyakarta, 2015

19 Giti syuharo Kailani, Kontroversi Natal, JSA Vol 1 No 1 2017.74



Tampilnya wajah Islam baru yang lebih konservatif dalam perkembangan Islam di
Indonesia. Peran tokoh agama dan lembaga keagamaan menjadi sorotan penting
dalam perubahan yang dialami."!

Buku Rumadi Ahmad dengan judul ‘Fatwa Hubungan Antaragama di
Indonesia’. Buku ini menjelaskan tentang fatwa-fatwa yang dilahirkan oleh
lembaga keagamaan. Salah satunya fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang
larangan mengucapkan selamat Natal terhadap umat kristen yang dianjurkan
untuk tidak dilakukan. Sebuah pertanyaan dari Suara Muhammadiyah tentang
mengucapkan selamat Natal dijawab oleh Majelis Tarjih dengan mengutip
sepenuhnya fatwa MUI yang menetapkan bahwa mengucapkan selamat Natal
adalah haram dengan pemahaman agar umat Islam tidak terjerumus kepada
syubhat dan larangan Allah, serta untuk mendahului menolak kerusakan daripada
menarik kemaslahatan. Fatwa ini didasarkan pada hadis Nabi riwayat muslim
tentang yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas, dan di antara keduanya
adalah masalah yang syubhat yang tidak diketahui oleh orang banyak."

Buku, “Ulama - Politik “dan Narasi Kebangsaan’ Fragmentasi Otorisasi
Keagamaan di kota-kota Indonesia. Buku yang ditulis oleh Noorhaidi Hasan dkk,
yang mengambarkan tentang posisi ulama dan penerimaannya terhadap konsep
negara bangsa di kota-kota Indonesia. Munculnya isu-isu kemaslahatan publik dan
interpensi Islam ke dalam diskusi publik. Penelitian yang dilakukan untuk melihat
peran ulama yang dikelompokkan terhadap gagasan negara bangsa dilihat dari

tujuh karakteristik adalah progresif, inklusif, moderat, konservatif, ekslusif,

" Moch Nur Ichwan et al., Conservative Turn. Islam Indonesia Dalam Ancaman Fundamentalis.
2 Rumadi Ahmad, Fatwa Hubungan Antar Umat Beragama (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015),
137.



radikal dan ekstrem. Metode lain yang dipakai untuk mengukur sikap ulama
terhadap negara bangsa menggunakan konsep empat dimensi yaitu pro-sistem,
anti-kekerasan, toleransi dan pro kewargaan. Buku ini ditulis untuk memetakan
pandangan ulama dari berbagai latar belakang, sosial, politik, dan keagamaan
tentang konsep negara-bangsa."

Buku ‘Ulama dan Negara Bangsa, membaca masa depan Islam politik di
Indonesia.” Buku ini memberikan pandangan dan gambaran pemikiran para ulama
terhadap negara dan bangsa. Lebih ditegaskan dalam tulisan Munirul Ikhwan dan
Mohammad Yunus tentang munculnya konsep pengetahuan keagamaan dalam
pemberlakuan ‘Amar Makruf Nahi Munkar sebagai Politik Ortodoksi Ulama’.
Politik pengetahuan yang dimiliki oleh para ulama digunakan sebagai strategi
untuk melakukan konseptualisasi pengetahuan keagamaan dalam membuktikan
otoritasnya. Amar makruf nahi mungkar menjadi konsep kunci yang selalu
diperdebatkan para ulama untuk mengklaim legitimasi otoritas ulama. Konsep
amar makruf nahi munkar menjadi sebuah konsep penting dalam politik
pengetahuan dan ortodoksi Islam karena kewajiban tentang masalah teologi untuk
memberikan gambaran bagaimana Islam yang benar dan bagaimana yang salah.
Muncullah pemahaman ‘Islam Publik’ yang berisi seruan seruan tentang Islam
sebagai ajaran dan praktik keagamaan oleh aktor di antaranya ulama. Otoritas
politik dan keagamaan ini mendorong aktor-aktor terkait untuk memainkan
‘politik ortodoksi’ dengan membangun legitimasi otoritas dan memproduksi serta

menyebarkan wacana keagamaan tertentu dengan tujuan menjadikannya sebagai

Y Munirul Tkhwan dan Mohammad Yunus,"Amar Makruf Nahi Mungkar dan Politik Ortodoksi Ulama,"
Ulama dan Negara-Bangsa, ed,. ke-1 Noorhaidi Hasan. (Yogyakarta, PusPIDep2019), 135-178.



standar bagi aksi-aksi keagamaan. Posisi ulama dalam negara turut mempengaruhi
bagaimana mereka mengkonseptualisasi diktum amar makruf nahi munkar.™

Kajian pustaka lainnya yang digunakan untuk melihat relasi interpersonal
adalah buku Komunikasi Interpersonal ditulis oleh Suranto Aw, yang melihat
pada peran dan fungsi komunikasi antar manusia. Tulisan yang menjelaskan
bagaimana hubungan interpersonal, sistem dan evektifitas komunikasi
interpersonal dalam peran dan fungsi masyarakat, serta komunikasi interpersonal
dalam perubahan sikap yang terjadi. Terbangunnya komunikasi interpersonal
dalam masyarakat guna membina hubungan harmonis dengan berbagai pihak, di
pihak lain, tidak terbangunnya komunikasi interpersonal dalam masyarakat
berdampak pada perubahan sikap di tengah masyarakat. Setiap individu maupun
masyarakat harus memiliki kesadaran dalam melakukan praktik komunikasi
interpersonal yang efektif di setiap lingkup masyarakat dan membangun
masyarakat ke arah yang baik."

Kajian pustaka di atas dipakai menjadi awal penelitian oleh penulis untuk
menjawab beberapa pertanyaan yang ada membantu. penulis untuk melihat
dampak munculnya polemik larangan mengucapkan selamat Natal, dan
pengaruhnya dalam relasi interpersonal Islam-Kristen di aras nasional maupun
lokal. Terkhusus pengaruh polemik ini dalam relasi interpersonal masyarakat yang
ada di desa Hanura Lampung. Penelitian yang penulis lakukan untuk melengkapi

dan memberikan novelty untuk teori yang telah ada.

" Noorhaidi Hasan, dkk, Ulama Dan Negara Bangsa. Membaca Masa Depan Islam Politik Di Indonesia.,
ed,.ke-1,. (Yogyakarta, 2019).
> Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, ed, ke-1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011).
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E. KERANGKA TEORI

Membahas polemik larangan ucapan selamat Natal, maka kerangka teori
yang penulis pakai untuk menjawab beberapa hal di antaranya adalah relasi
interpersonal Islam-Kristen terhadap polemik ucapan selamat Natal yang
berdampak kepada tindakan komunikasi di tengah masyarakat yang multikultural.
Komunikasi interpersonal pada hakikatnya adalah suatu proses. Kata lain dari
proses adalah sebuah transaksi dan interaksi. Transaksi yang terjadi dalam
komunikasi interpersonal adalah mengenai gagasan, ide, pesan, simbol, informasi
atau message. Interaksi mengandung arti adanya suatu tindakan yang berbalasan.
Dengan kata lain komunikasi interpersonal adalah suatu proses yang saling
mempengaruhi, dan membentuk hubungan yang dinamis antar manusia.
Komunikasi interpersonal dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung.
Komunikasi interpersonal berdampak pada terbangunnya masyarakat yang baik,
di sisi lain juga berdampak pada perubahan sikap dalam masyarakat.

Di lain pihak, penulis ingin melihat kenyataan yang hakiki Indonesia
sebagai negara: multikultural. Menjadi sebuah keniscahyaan-bahwa masyarakat
Indonesia yang multikultural memiliki kekayaan kemajemukan suku bangsa, ras
dan agama, etnis dan lain lain. Indonesia sebagai negara kepulauan yang sangat
luas wilayahnya, sekitar 1.922.570 km?2, luas dataran yang terdiri dari 17.504
buah pulau.’® Dengan latar belakang tersebut membuat Indonesia memiliki suku

bangsa yang besar tercatat sekitar 300 kelompok etnis yang tersebar di Indonesia.

1 Ekky Rezky, “Indonesia: Negara Multikultural Yang Belum Mengerti Multikulturalisme.,” September 1,
2009, https://tamankosong.wordpress.com/2009/09/01/indonesia-negara-multikultural-yang-belum-mengerti-
multikulturallisme/.
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Masyarakat Indonesia sebagai negara multikulturalisme terbentuk oleh beberapa
faktor penyebab diantaranya; faktor sejarah Indonesia, pengaruh kebudayaan
asing, faktor geografis, faktor fisik dan geologi, faktor iklim." Keberadaan
Indonesia sebagai negara multikultural diungkap melalui pidato oleh presiden
Susilo Bambang Yudoyono dalam acara Deklarasi Keragaman Budaya atau
Universal Declaration on Cultural Diversity di Kantor Pusat UNESCO, Paris,
Perancis yang menyebut negara Indonesia sebagai negara multikultural.*®
Pengaruh keberagaman masyarakat Indonesia terhadap kehidupan
bermasyarakat sering menimbulkan berbagai konflik dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Munculnya isu-isu menyangkut agama, kebudayaan dan ras sering
menjadi konflik yang membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah. Agama
menjadi topik yang hangat di tengah keberadaan multikulturalisme di Indonesia.
Peranan pemimpin dan organisasi keagamaan dalam kedudukannya di tengah
masyarakat multikultural. Tokoh ulama adalah seorang yang memiliki ilmu tinggi

dan memiliki pengaruh besar dalam masyarakat terlebih umat yang dipimpinnya.

Dalam konsep pemahaman umat Islam, ulama sering disebut seorang agamawan,

Y Lima faktor penyebab multikulturalisme di Indonesia diantaranya: (1) faktor sejarah Indoensia, di latar
belakangi bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah terutama
rempah-rempah; sehingga banyak negara negara asing yang ingin menguasai Indonesia. Kondisi ini yang
menyebabkan menambah kekayaan budaya dan ras yang ada-di Indonesia. (2) pengaruh kebudayaan asing,
mudahnya masyarakat menerima budaya yang datang dari luar mesti sering benturan dengan budaya asing
dan membuat masyarakat Indonesia menjadi masyarakat multikultural. masuknya budaya asing menjadi salah
satu faktor penyebab yang memperkaya budaya dan membuat masyarakat Indonesia menjadi masyarakat
multikultural. (3) faktor geografis, Indonesia mempunyai letak geografis yang strategis yaitu diantara dua
benua dan dua samudera , sehingga Indonesia menjadi wilayah jalur perdagangan internasional. Kondisi ini
menambah kekayaan budaya yang masuk ke Indonesia dan terciptanya masyarakat multikultural. (4) faktor
fisik dan geologi, Indonesia terletak di antara tiga lempeng yang berbeda yaitu Asia, Australia dan Pasifik.
Keberadaan Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki beberapa tipe geologi seperti tipe Asiatis, tipe
peralihan dan tipe Austrialis. Dengan kondisi negara yang berpulau-pulau, maka kehidupan masyarakat setiap
pulau berbeda beda, sesuai dengan kondisinya. (5) faktor iklim. Iklim juga sangat mempengaruhi
keberagaman kebudayaan di Indonesia. Arum Sutrisni Putri, “Faktor Penyebab Masyarakat Multikultural di
Indonesia.,” 2020 1702, https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/17/201500469/faktor-penyebab-
masyarakat-multikultural-di-indonesia?page=all.

'8 «pidato Di Unesco, SBY Sebut Indonesia Sebagai Negara Multikultural.,” DetikNews, November 3, 2011,
htpps://news.detik.com/berita/d-1758889/pidato-di-unisco-sby-sebut-indonesia-sebagai-negara-multikultural.
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sebutan lain dikenal dengan kyai. Para ulama dan kyai memiliki peran dan fungsi
yang sama, walaupun pengaruh ulama dan kyai memiliki makna yang berbeda.
Definisi ulama merujuk pada religious scholar dan religious entrepreneur.
Religious scholar adalah orang orang yang mempunyai latar belakang pendidikan
agama secara formal dalam arti mengkaji dan mendalami teks keislaman secara
khusus, baik melalui institusi pendidikan, seperti pesantren, universitas Islam
yang mempelajari secara khusus. Berkembangnya lembaga pendidikan memberi
kontribusi munculnya otoritas keagamaan baru, umumnya tidak memiliki latar
belakang keagamaan. Pengetahuan keagamaan yang dimiliki berdasarkan sumber
sumber yang tersedia dan mudah diakses. Dalam kajian akademik otoritas
keagamaan baru disebut sebagai religius enterpreneur.”

Ulama sebagai orang berilmu, atau seorang sarjana adalah seorang
pemimpin agama bertugas mengayomi, membina dan membimbing umat Islam
dalam masalah agama atau masalah sehari-hari, baik dari sisi agama maupun
dalam sisi kemasyarakatan. Seorang ulama memahami syariat Islam secara
menyeluruh (kaffah) sebagaimana terangkum dalam Alquran dan “ Sunnah”

Di masa Orde Baru, ulama tidak terlepas dari perannya di lembaga
keagamaan. Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga agama yang dibentuk oleh
pemerintah Orde Baru menjadi alat pemerintah dalam memperkuat legitimasi
kebijakan-kebijakan pemerintah saat itu. Ulama dan lembaga keagamaan

berfungsi sebagai khadim al-hukumah (pelayan pemerintah).

' Suhadi dan Miftahun Ni'mah Suseno,"Ulama dan Negara-Bangsa dalam Survey, ulama dan Negara-
Bangsa,.ed, ke-1,. Noorhaidi Hasan, 18-19.
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Di era reformasi, demokrasi memberi ruang kebebasan bagi semua pihak
menyalurkan aspirasi. Tak luput ulama dan lembaga keagamaanpun meresponi
kebebasan ini. Peran lembaga keagamaan MUI mengalami pergeseran dan
perubahan dari Khadim al-hukumah (pelayan pemerintah) menjadi khadim al-
ummah (pelayan umat). Lembaga keagamaan beralih fungsi untuk membela
kepentingan dan aspirasi umat. Fatwa dan Tausiyah menjadi produksi lembaga
keagamaan yang mengedepankan pemurnian keagamaan secara penuh.

Penulis mengkaji polemik ucapan selamat Natal berdasarkan pemahaman
teori Liberal Republikan ( Republican Liberal Teory ) oleh Augie Fleras. Dalam
bukunya Augie Fleras menyebut tiga model multikulturalisme yaitu conservative

model, liberal model, dan plural model.”

Augie Fleras memandang model
multikulturalisme liberal didasarkan pada beberapa prinsip kesatuan (unity) dan
persamaan (equality) dalam perbedaan dan keragaman. Menurutnya, sebuah
masyarakat dengan banyak budaya dianggap = keniscahyaan, dengan
mempertimbangkan; (1) budaya yang dominan bersedia bergerak dan memberi
ruang bagi perbedaan; (2) minoritas memiliki hak untuk mengidentifikasi budaya
pilihan mereka tanpa menimbulkan penalti dengan menyita partisipasi penuh dan
setara dan (3) minoritas harus diperlakukan setara (sama) sebagai masalah rutin

terlepas dari perbedaan mereka, tetapi harus diperlakukan sama. Inti pemahaman

Augie Fleras bahwa model tata pemerintahan multikultural yang liberal mengakui

20 Augie Fleras, The Politics of Multikulturalism: Multicultural Governance in Comparative Perspective.
(New York: Palgrave Macmillan, 2009), 13.
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perlunya orang diperlakukan sama dan setara. Perlakuan yang sama (setara)
memperkuat kesamaan kita.*!

Bakry mengungkap pandangan Augie Fleras dengan menyebut
multikulturalisme sebagai liberal konservatif. Menurut fleras, model konservatif
multikulturalisme adalah dengan mendukung prinsip-prinsip tata kelola yang buta
budaya (culture-blind governance).”” Kelompok kaum liberal republikan ini
mengusulkan perlakuan yang sama dihadapan hukum untuk semua orang terlepas
dari siapa mereka atau seperti apa bentuknya. Menurut fleras setiap orang berhak
atas hak-hak demokratis penuh dan kewargaannegaraan yang setara, terlepas dari
perbedaan mereka, yang pada dasarnya memberi penghormatan kepada prinsip
bahwa hasil kesetaraan yang sungguh adalah ketika setiap orang diperlakukan
sama tanpa terkecuali. Tak seorangpun boleh diabaikan atau dikecualikan karena
budaya atau warna kulitnya. Menurut pandangan di atas mengungkapkan bahwa
tak seorang pun diberikan perlakuan khusus karena perbedaan.”

Seorang penggagas civic republicanism, Philip Pettit memperkenalkan
konsep kebebasan dari dominasi (freedom from domination). Pemahaman bebas
dari dominasi adalah prasyarat bagi terwujudnya prinsip kesetaraan dan perlakuan
yang sama di depan hukum dan bahwa dominasi menimbulkan hambatan-
hambatan serius bagi perkembangan manusia.”* Bakry mengungkapkan pendapat
yang lain yang diungkap oleh Frank Lovett bahwa negara seharusnya tidak

mengakomodasi praktik sosial secara langsung yang melibatkan dominasi.

! Ibid, 14-15.
2 Ibid,, 41.

2 Augie Fleras, The Politics of Multikulturalism: Multicultural Governance in Comparative Perspective.,
13-14.
* Umar Suryadi Bakry, Multikulturalisme Dan Politik Identitas Dalam Teori Dan Praktik., 42.
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Apabila dominasi adalah prioritas, orang harus bertujuan untuk mengakhiri
praktik tersebut secara mungkin terlepas dari nilai-nilai subyektif apa pun yang
mereka miliki untuk partisipan mereka. Kebijakan multikultural hanya diperlukan

jika kebijakan itu akan memajukan tujuan mengurangi dominasi.”

F. METODOLOGI PENELITIAN

Melalui penelitian ini, penulis memiliki data utama yang dihasilkan
melalui Teknik penelitian yang dilakukan dengan cara terlibat langsung di
lapangan fieldwork dengan mendatangi rumah nara sumber, yang memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data. Lokus penelitian dilakukan di desa Hanura
Lampung. Data yang diperoleh peneliti melalui deskriptif partisipan, yang
diperoleh oleh peneliti selama tinggal dalam komunitas masyarakat yang diteliti.*®
Studi lapangan pada penelitian ini penulis akan lakukan satu kali, pertama 2
minggu sebagai observasi awal, kedua, 2 minggu dan tidak berjalan karena
pandemi.

Penulis pernah menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat di desa
Hanura selama: 5 tahun 1 bulan di desa Hanura, sehingga membantu peneliti
mendeskripsikan tentang relasi interpersonal masyarakat yang akan diteliti. Proses
penelitian ditahap awal, waktu 1 minggu digunakan peneliti untuk mengumpul
data/bukti dokumentasi pelaksanaan kunjungan natal terkini yang masih
dipertahankan sampai kini sebagai suatu tradisi yang dilakukan di tengah umat

beragama di masyarakat di desa Hanura Lampung.

% Ibid, 42.
2 Lexy J Moeleong, Metodologi penelitian kualitatif ( Bandung, PT Remaja Rosda karya, 2000), 5
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Setelah melakukan tahap awal dengan mengumpulkan data sekunder
melalui bukti dokumentasi aktifitas masyarakat Hanura dalam kegiatan Natal
(dokumentasi lama ataupun dokumentasi terbaru), selain itu pula pengumpulan
data dalam bentuk laporan tertulis seperti monografi atau data statistik desa untuk
melihat informasi data masyarakat yang berfungsi sebagai pelengkap data primer.
Tahap kedua, penulis akan melakukan penelitian selama 2 minggu yakni dengan
melakukan wawancara yang terdiri dari masyarakat, tokoh masyarakat, aparat
pemerintah di desa Hanura Lampung sebagai data primer. Sebelum melakukan
wawancara kepada masyarakat, tokoh masyarakat maupun pemerintah yang
merupakan pemegang otoritas yang dianggap mampu memberikan penjelasan
mengenai polemik kini, terlebih dahulu peneliti mewawancara masyarakat yang
ada di desa Hanura. untuk mengumpulkan informasi secara rinci mengenai
polemik yang terjadi seputaran larangan ucapan Natal. Dalam proses wawancara
tergantung pada situasi dan kondisi suasana lokasi penelitian saat wawancara itu
berlangsung. Pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka, hal ini akan membuat
proses wawancara akan “mengalir dan tidak kaku. ‘Selain itu juga peneliti
mewawancarai  tokoh masyarakat dan tokoh pemerintah untuk mendapatkan
informasi.

Dan sebagai langkah terakhir yaitu dengan analisis data.”’ Data yang

didapatkan selama penelitian di desa Hanura Lampung, baik dari hasil observasi,

7 Dadang Khahmad, metode penelitian agama Perspektif IlmuPerbandingan Agama, (Bandung, pustaka
setia, 2012),158
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wawancara maupun dokumentasi terlebih dahulu penulis menganalisa data-data

tersebut baru kemudian peneliti mengelompokkan sesuai sub-sub bahasannya.?

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Tesis terdiri dari lima Bab.

Bab I, Pendahuluan memuat latar belakang masalah yang terjadi dari polemik
yang muncul terkhusus larangan bagi umat Islam dalam mengucapkan selamat
Natal. Ucapan selamat Natal in1 menjadi polemik yang selalu muncul oleh umat
Islam di setiap tahunnya dan mempengaruhi kehidupan antar umat beragama
Islam-Kristen di tingkat nasional maupun di aras lokal. Polemik mengubah pola
relasi interpersonal masyarakat di desa Hanura Lampung dan mencari faktor
faktor penyebab menurunnya relasi interpersonal masyarakat di desa Hanura.
Proses yang dilakukan melalui penelitian lapangan baik observasi lapangan

maupun wawancara guna memperoleh data.

Bab II Mendiskusikan konteks multikulturalisme desa Hanura Lampung, dan
Otoritas keagamaan di sana. Masyarakat desa Hanura adalah sebuah komunitas
masyarakat “yang memiliki keberagaman. Dalam keberagaman yang berbeda
masyarakat Hanura dapat hidup bersama sejak dibentuk dalam proyek
Transmigrasi TNI AD. Masyarakat dengan latar belakang budaya, agama, suku
yang berbeda terhimpun dalam komunitas masyarakat yang multikultural. Wujud
saling menerima, mengakui dan menghormati terpupuk kuat menjadi citra diri

masyarakat desa Hanura sebagai keluarga besar purnawirawan TNI AD.

2 Koentjaraningrat, Metode metode penelitian masyarakat, ( Jakarta, PT Gramedia, 1989), 269
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Kelompok masyarakat yang berbeda agama di desa Hanura memiliki ‘rasa
hormat’ dan menghargai dalam mengekspresikan keyakinan masing-masing
dengan bebas dan terbuka. Nilai toleransi yang tinggi dalam masyarakat
membentuk komunitas masyarakat yang ideal dalam keberadaan beragama. Relasi
interpersonal masyarakat terbangun dan terjalin baik bukan hanya dengan
memberi ‘rasa hormat’ tetapi juga dengan saling mengakui keragaman,
menghargai keabsahan budaya masing-masing, menghormati perbedaan, saling
mendukung dalam relasi individu maupun kelompok, saling memberdayakan
dalam membangun desa dan masyarakat dalam mewujudkan persatuan melalui
keberagaman dan masyarakat desa Hanura hidup berdampingan antar umat
beragama dengan perasaan aman dan percaya diri dalam mengekspresikan

kehidupan interpersonal dan dalam masyarakat.

Bab III. Mendiskusikan peran ulama dan dalam politik ortodoksi di Indonesia.
Ulama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam kehidupan umat.
Perkembangan Intelektual keagamaan di dunia membawa pengaruh besar dalam
pertumbuhan dan perkembangan Islam-di Indonesia. Era reformasi, setelah
runtuhnya Orde Baru, menjadi ruang pergeseran bagi umat Islam khususnya.
Peran aktif ulama cukup besar membawa pengaruh dalam lintas sejarah Islam di
Indonesia. Perubahan tujuan lembaga keagamaan dari khadim al-hukumah
(pelayan pemerintah) menjadi khadim al-ummah membawa lembaga organisasi
keagamaan melahirkan fatwa atau ijtihad dan tausiyah yang diproduksi oleh para

ulama sebagai wujud penerapan dan pemberlakukan amar makruf nahi munkar.
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Salah satunya polemik yang berkembang selama ini, larangan ucapan selamat
Natal. Dalam kasus ini, Politik pengetahuan para ulama digunakan untuk
penerapan otoritas keagamaan yang dimiliki. Politik pengetahuan ini juga

memunculkan perdebatan para ulama untuk melegitimasi otoritas mereka.

Bab IV. Menjelaskan bagaimana polemik ucapan Natal oleh muslim pada level
nasional beresonansi pada level lokal desa Hanura Lampung. Polemik Ucapan
Selamat Natal yang terjadi di Indonesia, membawa pengaruh perubahan relasi
interpersonal masyarakat Islam-Kristen di tingkat nasional maupun tingkat lokal.
Berdasarkan penelitian di desa Hanura menyikapi relasi Interpersonal Islam-
Kristen yang terjadi mengalami perubahan. Analisa data adalah hasil data yang
diambil melalui penelitian kualitatif guna melengkapi data dalam penelitian.
Melalui data yang diperoleh respon umat Islam dalam menyikapi polemik ucapan
selamat Natal mengubah relasi interpersonal masyarakat Islam- Kristen di desa

Hanura Lampung.

Bab V adalah penutup yang memuat temuan penelitian-dan kesimpulan. Intisari
Polemik ucapan selamat natal dilatarbelakangi oleh politik ortodoksi ulama dalam
memberlakukan © amar, makruf mnahi < munkar sebagai & penerapan politik
pengetahuan. Ulama sebagai tokoh agama yang memegang otoritas dan legitimasi
kekuasaan dalam seluruh aksi dan tindakan keagamaan. Pemberlakuan
pengetahuan para ulama ini berdampak kepada pudarnya nilai-nilai kebersamaan

dalam hidup kerukunan antar umat beragama di Indonesia. Pengaruh polemik
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ucapan natal ini menjadi tantangan dalam relasi interpersonal antar masyarakat

yang berbeda agama, terkhusus Islam dan Kristen saat ini di Indonesia.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Polemik larangan ucapan selamat Natal, menjadi topik yang hangat di
setiap tahunnya yang menuai pro dan kontra. Perjalanan sejarah demokrasi
menjadi titik awal perubahan atas bangsa Indonesia. Era reformasi dengan
runtuhnya rezim Orde Baru memberikan kebebasan kepada semua pihak dalam
menyampaikan ekspresi di ruang publik. Semua pihak, kelompok, organisasi
menunjukkan identitasnya masing-masing termaksud didalamnya Identitas
keagamaan. Era pasca Soeharto menawarkan wajah Islam Indonesia yang baru
dan berbeda.

Demokratisasi di tahun 1998, menjadi ruang yang bebas dan terbuka bagi
aspirasi kelompok, golongan. Demokrasi menjadi salah satu fasilitas bagi
perkembangan Islamisme di Indonesia. Kelompok Islamis mengambil kesempatan
untuk mengorganisir kekuatan di panggung publik yang kotradiktif dari prinsip
demokrasi, Semakin kuat dan berkembangnya identitas keislaman dan otoritas
keagamaan di ‘Indonesia. Islam mengalami perubahan dalam membela
kepentingan dan aspirasi muslim yang lebih konservatif, terlihat dari berbagai
fatwa dan tausiyah serta pernyataan yang diproduksi. Peran tokoh ulama dan
lembaga keagamaan dengan otoritas yang dimiliki melakukan politik ortodoksi

dalam menerapkan memberlakukan amar makruf nahi munkar.
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Ulama dalam fungsinya memegang peran penting dalam menyikapi
masalah umat. Terlebih organisasi keagamaan MUI yang dibentuk oleh
pemerintah Orde Baru di tahun 1975 sebagai ‘khadim al-hukumah’ sebagai
(pelayan pemerintah), sebagai alat legitimasi kebijakan pemerintah, berubah dari
fungsinya dan menjadi ‘khadim al-ummah’ (pelayan umat) dan mementingkan
kepentingan umat. Dalam memposisikan diri baik ulama maupun organisasi
keagamaan berdiri pada kepentingan dan aspirasi umat muslim. Pergeseran arah
tercermin dari fatwa dan tausiyah yang diproduksi. Salah satu fatwa yang
kontroversi yang dikeluarkan oleh Buya Hamka sebagai Ketua Majelis Ulama
Indonesia dengan mengeluarkan larangan perayaan Natal bersama yang
dikeluarkan oleh Komisi Fatwa, ketua K.H. M. Syukri Ghozali dan sekretaris Drs.
H. Mas’udi yang ditetapkan di Jakarta, 1 Jumadil Awal 1401 H (7 Maret 1981 M).

Politik ortodoksi yang dilakukan oleh para ulama dan lembaga keagamaan
yang memiliki otoritas adalah hukum larangan ucapan selamat Natal menjadi pro
dan kontra hingga kini. Polemik ucapan selamat Natal yang berkembang di aras
nasional juga berdampak diresonansi lokal. Masyarakat di desa Hanura Lampung
juga meresponi polemik larangan ucapan selamat Natal. Relasi interpersonal
masyarakat Islam-Kristen di desa Hanura mengalami perubahan. Faktor-faktor
perubahan yang terjadi pada masyarakat Islam-Kristen di desa Hanura
dilatarbelakangi oleh beberapa hal diantaranya; (1) berkembangnya dakwah di
media sosial yang semakin masif. Media sosial digunakan sebagai ruang dakwah
dalam menyebarkan ajaran agama. Berkembangnya gerakan sosial keagamaan

dalam dakwah di internet berpotensi menjadi ruang sakral yang dilakukan oleh
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para tokoh agama maupun lembaga keagamaan di ruang publik. (2) dakwah
melalui pengajian-pengajian yang dilakukan secara offline. Dakwah yang
diberikan melalui pengajaran dipengajian-pengajian, merujuk pada Al-Quran dan
Hadis, selain itu fatwa dan tausiyah yang diproduksi oleh para ulama dan lembaga
keagamaan menjadi rujukan pendukung dalam pengajaran bagi umat. (3)
pengaruh para pendatang membawa perubahan bagi masyarakat lokal di desa
Hanura Lampung. Para pendatang dari luar desa Hanura terkhusus mereka yang
datang dari pondokan menjadi tokoh yang memiliki ilmu dalam menyebarkan
keagamaan dengan pesat di desa Hanura lampung.

Dari ketiga faktor penyebab perubahan yang terjadi di masyarakat desa
Hanura, faktor yang paling berpengaruh besar terjadi perubahan pada masyarakat
Islam-Kristen adalah dakwah secara online di media sosial. Media sosial adalah
teknologi berbasis komputer menjadi salah satu fasilitas pemikiran, pertukaran
ide, komunikasi dan informasi yang terus terbangun dari jaringan komunikasi di
era digital saat ini. Salah satunya media sosial juga berpeluang bagi dakwah dan
komunikasi “Islam. Media sosial menjadi kekuatan untuk membawa pesan,
mengubah ide dan pemikiran di ruang publik. Kebebasan dalam menyampaikan
dakwah di media sosial dipakai sebagai peluang. Islamophobia hadir dan muncul
seiring perkembangan globalisasi. Tantangan besar dalam dakwah di era media
sosial tetap diharapkan menjunjung tinggi prinsip komunikasi Islam yang
memperhatikan kedamaian, akhlak, kebijaksanaan, pengetahuan dengan

menyampaikan pesan positif dalam setiap dakwah.
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Menurunya tradisi berkunjung dan mengucapkan selamat Natal pada
masyarakat Islam-Kristen di desa Hanura dampak dari polemik ucapan selamat
Natal sangat dirasakan umat Kristen di desa Hanura. Situasi ini berubah dalam
kurun beberapa tahun belakangan ini. Sejak awal terbentuknya desa Hanura
sebagai desa Transmigrasi TNI Angkatan Darat, kehidupan antar umat beragama
terjaga dengan baik, saling menghormati dan menghargai perbedaan di tengah
keragaman keagamaan yang sangat harmonis.

Penulis melihat polemik ucapan selamat Natal dari perspektif teori
multikulturalisme, Augie Fleras mengusulkan perlakuan yang sama untuk semua
orang. Setiap orang yang berbeda mempunyai hak yang sama. Adanya
penghormatan dan kesetaraan perlakuan yang sama tanpa terkecuali. Will
Kymlicka mengatakan bahwa setiap individu memiliki kepentingan yang sah
dalam identitas, budaya, bahasa yang harus diperlakukan secara adil. Dan negara
bertanggung jawab secara penuh untuk mempertimbangkan keadilan dalam
masyarakat yang multikultur. Jadi dapat disimpulkan, polemik ucapan selamat
Natal ini tidak perlu menjadi persoalan yang diperdebatkan. Saling menerima dan
mengakui keberadaan perbedaan sebagai saudara satu bangsa di negara Indonesia
yang multikultur hendaknya menjadi perjuangan bersama yang perlu diupayakan.
Pengakuan akan keberadaan Indonesia sebagai negara yang multikultur, adalah

sebuah sikap menerima dan mengakui perbedaan yang ada.
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